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motto

“Un soirire un espoir pour la vie”

Sebuah senyuman, sebuah harapan bagi kehidupan.

“Non Si discute si ama”

Hanya untuk dicintai, bukan untuk dipertanyakan.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripst ini dipersembahkan untuk almamater tercinta jurusan
Sejarah dan Kebudayaan islam Fakultas Adab dawn bmu Budaya
WIN Sunan kalijaga Yogyakarta.

Setiap kata yang tertulls dalam skripsi inl kupersembankan
sebagal tanggung jawab terhadap kedua orang  tuakw,
terimakasih  untuk segala doa dan dukungan yoang telan
diberikan.

Teman-temanku terimakasth atas perhatian dan jalinan -
persahabatan kita.



Abstrak
Iran pada Masa Pemerintahan Akbar Hashemi Rafsanjani (1898-1997)

Iran pasca revolusi 1979 menandakan sebuah babak baru dari sistem
pemerintahan yang semula monarki menjadi demokrasi dengan nama Republik Islam
Iran. Imam Khomeini adalah satu-satunya tokoh kunci dalam peristiwa revolusi
tersebut, namun akibat terlalu frontal dalam menjalankan semangat revolusi, Imam
Khomeini terjebak pada otoritarianisme gaya baru. Di tengah-tengah transisi revolusi
yang tidak menentu itu, adalah Akbar Hashemi Rafsanjani yang mampu
menjembatani carut-marut pemerintahan Iran menjadi suatu negara Islam yang
demokratis dan maju. Saat Rafsanjani menjadi presiden pada tahun 1989, Iran berada
pada krisis ekonomi dan pembangunan. Namun demikian, Rafsanjani mampu
melahirkan kebijakan-kebijakan instrumental seperti percepatan pembangunan,
ekonomi berkemajuan dan melakukan kerjasama dengan negara-negara luar.
Akibatnya, Iran menjadi suatu negara Islam yang maju secara ekonomi, demokratis
secara politik, tanpa pada saat yang sama meninggalkan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana sistem kepemimpinan Akbar
Hashemi Rafsanjani ketika menjabat sebagai presiden Iran pada tahun 1989-1997,
dengan secara khusus mengkaji tentang konsep kepemimpinan Rafsanjani beserta
kebijakan-kebijakannya selama menjabat sebagai presiden. Atas dasar tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan deksiptif-interpretatif dalam persepektif
kesejarahan. Peneliti mencoba membedah secara analitis bagaimana sepak terjang
kepemimpinan Rafsanjani selama menjabat sebagai Presiden. Dengan harapan, dapat
menemukan kontribusi positif dalam sistem kepemimpinan Rafsanjani, khususnya
selama menjadi Presiden.

Penelitian ini secara khusus membahas tiga rumusan masalah, yaitu
bagaimana sosok Akbar Hashemi Rafsanjani? Bagaimana sistem kepemimpinan dan
kebijakan yang dikembangkan pada masa Akbar Hashemi Rafsanjani? Dan apa
dampak kebijakan Rafsanjani terhadap perkembangan sosial-politik di Iran? Dengan
berpijak pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini menyimpulkan tiga hal
sebagai berikut. Pertama, Rafsanjani merupakan sosok pemimpin yang moderat dan
demokratis, tercatat Rafsanjani sebagai pelopor sikap politik yang moderat. Kedua,
hampir secara keseluruhan, sistem kepemimpinan dan kebijakan Rafsanjani
diproyeksikan pada ekonomi pembangunan, di mana kebijakannya memiliki dua
poros utama, yakni kebijakan dalam negeri dan luar negeri. Ketiga, dampak dari
kebijakan Rafsanjani cukup memberikan kemajuan bagi negara Iran. Terbukti,
kebijakan ekonomi pembangunannya mampu membuat kota-kota di Iran menjadi
makin megah dan maju, akibat kebijakan itu, ruang-ruang sosial menjadi lebih
terbuka dan demokratis, selain itu Rafsanjani juga mampu menyatukan antara nilai-
nilai Islam dengan semangat modern, seperti menselaraskan antara Islam dan
demokrasi, Islam dan Ham, serta membuka peluang besar bagi gagasan-gagasan yang
mengarah pada ide-ide pluralisme.
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sebagai teladan dalam mengarungi kehidupan ini.

Atas kerja keras dan do’a beberapa pihak akhirnya penyusun dapat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Revolusi Iran merupakan peristiwa paling dramatis di dunia Islam
pada abad-20 yaitu tumbangnya hegemoni Shah pada tahun 1978-1979.
Rezim Shah Reza Pahlevi tumbang oleh kekuatan oposisi yang didominasi
kaum fundamentalis muslim Syiah yang dipimpin oleh Ayatollah Ruhollah

Khomeini.?

Setelah dua tahun pasca revolusi, pergantian presiden dan perdana
menteri di Republik Islam Iran diwarnai pergolakan politik. Hal ini
disebabkan karena pada periode 1979-1980, Iran masih berada dalam fase
kristalisasi kekuasaan yaitu dengan terjadinya konflik internal antar sesama
pendukung revolusi, terutama antara kubu mullah “garis keras” di satu pihak,
melawan kelompok kiri dan “nasionalis-liberal” di pihak lain.® Keduanya
sama-sama menginginkan sikap politiknya dapat diterapkan di Iran, yakni
gaya pemerintahan yang Islamis, sebagaimana diwakili oleh kubu mullah
yang radikal, dan kelompok Kkiri liberal yang lebih menginginkan perpaduan

antara Islam dan demokrasi modern.

! william Montogomery Watt, Fundamentalis dan Modernitas dalam Islam, terj. Kurnia
Sastrapraja, Badri Khaeruman ( Bandung: Pustaka Setia, 2003 ), him. 157.

2 Jhon L. Esposito, Dunia Islam Modern: Ensiklopedi Oxford Jilid 2, terj. Eva Y.N, Femmy
S, Jarot W, Purwanto, Rofik S ( Bandung: Mizan, 2001 ), him. 337.

® Riza Sihbudi, Menyandera Timur Tengah ( Bandung: Mizan, 2007 ), him. 247.



Kondisi politik Iran Pasca revolusi merupakan eksperimen Khomeini
yang mengandung kelebihan sekaligus kekurangan. Kelebihannya terletak
pada akhir dari masa otoritarinisme sekuler gaya Pahlevi dan mulai
membangun otoritas Islam yang lebih sesuai dengan kondisi masyarakat Iran.
Sementara  kekurangannya, Khomeini justru terjebak pada gaya
otoritarianisme baru dan tidak mampu membangun stabilitas politik, baik
dalam negeri maupun luar negeri. Oleh karena itu tidak mengherankan bila
ditingkat domestik telah lama muncul kebutuhan untuk melakukan koreksi.
Meningkatnya kebutuhan untuk melakukan koreksi inilah yang memicu

proses transisi Republik Islam Iran menuju demokrasi.

Perubahan-perubahan politik ke arah transisi menuju demokrasi
bermula dari ketidak-puasan sejumlah Ayatollah terhadap fondasi ideologis
Republik Islam Iran. Konsep Wilayat al-Faqgih atau “pemerintahan oleh para
fugaha (ahli hukum)” adalah inovasi Khomeini yang sesungguhnya tidak
pernah mendapatkan kesepakatan penuh dari kalangan Ayatollah di Iran.
Salah seorang tokoh yang mengawali jalannya proses demokrasi adalah

Avyatollah Kazem Shariatmadari* yang meninggal pada tahun 1986.°

* Shariatmadari adalah seorang Ayatullah agung di Iran. la lebih menyukai praktis Islam
tradisional untuk membuat para ulama jauh dari posisi pemerintahan dan merupakan seorang
pengkritik Ayatullah Khomeini. Lihat, Niki Keddie, Modern Iran; Roots and Results of Revolution,
(London: Yale University, 2003), him. 31.

> Bambang Cipto, Dinamkia Politik Iran : Puritanisme Ulama, Proses Demokratisasi dan
Fenomena Khatami ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004 ), him. 2-3.



Sejak sebelum revolusi pecah, perbedaan dasar yang membedakan
Shariatmadari dan Khomeini adalah isu penerapan hukum-hukum Islam dalam
kehidupan nyata. Menurut Shariatmadari revolusi adalah sekedar alat untuk
menghancurkan rezim diktator dan menggantinya dengan pemerintahan

demokrasi yang berasaskan prinsip-prinsip Islam.®

Sementara itu, pada tahun 1989, Ayatollah Montazeri, salah seorang
pejuang revolusi yang juga orang kepercayaan Khomeini, mulai
menunjukkan perubahan sikap dan makin kritis terhadap pemerintah yang
berkuasa yang dinilainya terlalu banyak ikut campur tangan dalam urusan
masyarakat dan bahkan bertindak brutal terhadap orang atau kelompok yang
mereka pandang sebagai musuh Islam. Montazeri juga menyebut pemerintah
sangat tidak profesional, ekstrim dan mementingkan dirinya sendiri di tengah
penderitaan rakyat akibat perang Iran-lrak yang mengakibatkan hancurnya
sendi-sendi perekonomian Iran. Tidak seorang pun menduga bahwa kelak
justru dari orang kepercayaan Khomeini inilah akan muncul inspirasi yang

mendorong Iran memasuki transisi menuju demokrasi.’

Di tengah transisi kekuasaan menuju demokrasi. Rafsanjani menjadi
sosok awal dari babak baru pemerintahan Republik Islam Iran. Rafsanjani

memiliki nama lengkap Ali Akbar Hashemi Rafsanjani yang dilahirkan di

¢ Bambang Cipto, Dinamika Politik Iran, him.3.
" Ibid., him. 4.



sebuah desa terpencil yang bernama Rafsanjan pada tahun 1943. Ayahnya, Ali
Hashemi Rafsanjani merupakan seorang ulama dan petani yang mempunyai
sebidang tanah dari sini ia memperoleh penghasilan yang cukup untuk
menghidupi keluarganya, rumah keluarga Hashemi menjadi pusat kajian

keagamaan di daerahnya.®

Semangat revolusi yg dibawa ayatollah Khomeini telah mengakar kuat
di setiap jiwa rakyat Iran salah satunya Rafsanjani. Rafsanjani adalah
pendukung Khomeini yang merupakan tokoh lama dan berjuang jauh sebelum
revolusi Islam Iran pecah pada tahun 1979. la berkali-kali dijebloskan
kedalam penjara oleh rezim Reza Pahlevi sepanjang dekade 60-an dan 70-an.
Sejak terpilih menjadi presiden, Rafsanjani membangun apa yang disebut

sebagai Iran baru baik ditngkat nasional maupun tingkat internasional.’

Rafsanjani adalah salah satu bapak pendiri Republik Islam Iran dan
orang kepercayaan pemimpin tertinggi Iran yaitu Ayatollah Khomeini ia juga
merupakan kekuatan utama reformasi Iran, sekaligus seorang tokoh pragmatis.
Rafsanjani akan dicatat para sejarawan sebagai penentu Iran pada dekade
1990-an , sebagaimana yang telah dilakukan Khomeini pada dekade 1980-an.
Masa kepemimpinan Rafsanjani (1989-1997) berusaha membentuk teokrasi

yang lebih toleran dan efektif yang dicirikan sebagai usaha untuk mengatasi

® Hashemi Rafsanjani, Kemerdekaan Wanita Dalam Keadilan Sosial Islam, terj. Satrio
Pinandito (Jakarta: Firdaus, 1992), him. VII.
° M.Riza Sihbudi, Bara Timur Tengah ( Bandung: Mizaan, 1991 ), him. 221.



dogma-dogma revolusioner dan memperkenalkan pragmatisme dalam

pengambilan keputusan negara.

Hal penting yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini adalah
sepak terjang Rafsanjani selama menjabat sebagai presiden Iran. Masa
kepemimpinan Rafsanjani dapat disebut sebagai babak baru Iran yang
modern, demokratis, dan mampu menjembatani aspirasi Islam dan kekuatan
konstitusional yang mengakar dalam negara. Hal ini penting untuk dikaji
karena Iran mencapai titik stabilitas politik yang kokoh pasca revolusi adalah
pada masa kepemimpinan Rafsanjani. Berbagai macam kebijakan dilakukan
untuk mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan bagi bangsa dan negara Iran.

Melihat kiprah dan kontribusi Rafsanjani terhadap perkembangan Iran
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara menyeluruh mengenai Iran
pada masa Akbar Hashemi Rafsanjani 1989-1997 berikut dengan kebijakan-
kebijakan dan dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini diberi judul “Iran
Pada Masa Pemerintahan Akbar Hashemi Rafsanjani 1989-1997”.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada Iran pada masa
pemerintahan  Rafsanjani  1989-1997, meliputi sistem kepemimpinan
Rafsanjani, kebijakan-kebijakan yang diterapkan dan dampak dari
kebijakannya terhadap perkembangan Iran. Tahun 1989 merupakan awal

kepemimpinan Rafsanjani menjadi presiden Iran, sedangkan tahun 1997



merupakan akhir masa jabatannya sebagai presiden. Pada masa Rafsanjani ini
dapat dikatakan bahwa Iran berada pada fase sulit pasca kehilangan tokoh
sentral Ayatollah Khomeini dan berkembangnya dampak konflik Iran-Irak.
Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka perlu ada
rumusan masalah yang menjadi landasan kajian. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini difokuskan pada:
1. Bagaimana sosok Rafsanjani?
2. Bagaimana sistem kepemimpinan dan kebijakan yang dikembangkan
Rafsanjani?
3. Apa dampak kebijakan Rafsanjani terhadap perkembangan sosial-
politik Iran?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dapat dipaparkan dalam beberapa poin

sebagai berikut:

1. Mengkaji perkembangan politik Islam pasca revolusi Iran, khususnya
pada masa kepemimpinan Rafsanjani, sebagai satu babak sejarah Iran.

2. Memberikan gambaran mengenai perkembangan Islam Iran secara
proporsional.

3. Memberikan gambaran tentang dampak kebijakan Rafsanjani selama
menjabat sebagai presiden, khususnya dalam konteks sosial dan politik

di Iran.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
sejarah.

2. Memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya dan para pecinta studi
sejarah Islam secara umum serta sebagai referensi bagi peneliti yang
tertarik terhadap sejarah Iran yang secara khusus mengacu pada

kondisi ekonomi dan sosial politik pasca revolusi Iran.

D. Tinjauan Pustaka

Beberapa pustaka yang telah membahas tentang Rafsanjani baik
berupa biografi, pemikiran politik maupun beberapa karya tulis mengenai
Rafsanjani secara umum yang dapat dijadikan rujukan dalam penulisan karya
ilmiah ini, di antaranya; pertama buku berjudul Kemerdekaan Wanita dalam
Keadilan Sosial Islam karya Rafsanjani yang diterjemahkan oleh Satrio
Pinandito dan diterbitkan di Jakarta oleh Firdaus pada tahun 1992. Buku ini
berisi tentang rangkaian Khotbah Jum’at yang disampaikan oleh Rafsanjani.
Di dalamnya memuat pemikiran Rafsanjani tentang kebebasan atau
kemerdekaan wanita dalam sudut pandang keadilan Islam.

Kedua, Bara Timur Tengah karya M. Riza Sihbudi, Mizan, 2004.
Buku ini banyak mengulas tentang konflik yang terjadi di Timur Tengah
mulai dari Libanon, Libya, Suriah, Irak dan Iran. Buku tersebut terbagi dalam

IV bab. Pada bab IV dibahas tentang “Iran sang Adikuasa baru”. Pembahasan



pada bab tersebut menjadi acuan peneliti dalam kajian ini. Buku ini memiliki
keterkitan dengan penelitian skripsi ini, khususnya dalam hal pembahasan
negara Iran dan posisinya dengan negara-negara lain di Timur Tengah, serta
dapat dijadikan tolak ukur dalam melihat bagaimana hubungan diplomasi
negra Iran dengan negara-negara luar.

Ketiga, Khomeini dan Revolusi Iran karya Diyah Rahma Fauziana dan
Izzudin Irsam Mujib yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Narasi pada tahun
2009. Buku ini menjelaskan bagaimana seorang Imam Khomeini
menggerakkan sebuah revolusi Iran yang saat itu berada di bawah
kepemimpinan Shah, kemudian tumbang oleh revolusi yang dimotori oleh
Khomeini. Tetapi dalam buku ini belum ada pembahasan tentang Hashemi
Rafsanjani. Titik terang yang menjadikan buku ini penting dalam penelitian
ini adalah kajian yang bernas tentang Khomeini selama menjabat sebagai
pemimpin tertinggi Iran sebelum Rafsanjani menjabat presiden. Buku ini
sangat memudahkan peneliti dalam membandingkan bagaimana sepak terjang
kepemimpinan antara Khomeini dan Rafsanjani.

Keempat, skripsi berjudul Iran pada Masa Pemerintahan Mohammad
Khatami (1997-2001) karya Rahmawati, mahasiswa Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi tersebut Rahmawati memaparkan
Iran pada masa kepemimpinan Khatami, mengenai perkembangan ekonomi,

politik, dan dampak dari kebijakan Khatami. Pada 1997 merupakan masa



akhir jabatan Rafsanjani sebagai presiden Iran. Peneliti menganggap
pembahasan tersebut masih ada keterkaitan dengan penelitian ini mengingat
tahun 1997 adalah masa transisi dari pemerintahan Rafsanjani ke
pemerintahan Khatami. Kedua tokoh tersebut juga merupakan tokoh politik
Iran yang terbilang Moderat. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan
penelitian skripsi yang peneliti tulis, yakni dalam hal konsep kepemimpinan.
Namun demikian, berbeda dengan Khatami yang memimpin Iran ketika
negara lIran sudah mulai mapan. Pada masa Rafsanjani, Iran dihadapkan
masalah-masalah yang sulit terkait ekonomi dan politik luar negeri, sehingga
posisi skripsi ini dapat menjadi acuan dalam melihat konsep kepemimpinan
keduanya.

Kelima, skripsi berjudul Kebijakan Mohammad Khatami tentang
Wanita di Iran (1997-2001) karya Ni’mah Nur Aini Faizah, mahasiswa
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan llmu Budaya
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Skripsi ini secara khusus membahas
tentang kebijakan Khatami tentang wanita Iran di mana kepemimpinannnya
adalah periode lanjutan setelah Rafsanjani. Skripsi ini membahas tentang
kebijakan Khatami yang moderat tentang wanita, yakni terkait dengan
kesetaraan dan hak-hak wanita. Skripsi ini memiliki arti penting dalam
melihat kebijakan-kebijakan politik pasca kepemimpinan Rafsanjani,

khususnya tentang kebijakan tentang posisi wanita di ruang publik Iran.
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Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, peneliti belum menemukan satu
penelitian pun yang mengkaji tentang Akbar Hashemi Rafsanjani, baik dalam
hal pemikiran politiknya, kepemimpiannya dan kebijakan-kebijakan selama
Rafsanjani menjadi presiden. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu melakukan
penelitian terhadapnya, khususnya terkait dengan corak kepemimpinan
Rafsanjani berserta kebijakan-kebijakan yang diterapkan.

. Landasan Teori

Tidak ada teori tanpa praktik, maka landasan teori dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji secara empiris tentang satu bentuk kebijakan
praktis, khususnya terkait dengan sistem kepemimpinan dan kebijakan politik
yang menyertainya. Dari situ dapat dilihat adanya kesinambungan antara teori
dan praktik, sekaligus penerapannya dalam sistem kepemimpinan.

Penelitian ini mengkaji kepemimpinan dan kebijakan politik Rafsanjani
sebagai presiden Iran. Oleh karena itu pendekatan ilmu politik cukup relevan.
Dengan pendekatan ini selanjutnya penelitian akan mengacu pada teori-teori
berdasarkan konsep sebagai berikut:

1. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan menurut bahasa berarti perihal memimpin atau
cara memimpin. Kepemimpinan muncul dalam wujud kemampuan
untuk memimpin, mengajak dan menggerakkan orang lain guna
melakukan sesuatu demi pencapaian tujuan tertentu. Pengertian ini

sejalan dengan pemikiran Koentjaraningrat, sebagaimana dikutip
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olen Sahid, yakni kepemimpinan sebagai proses sosial yang

diartikan sebagai segala tindakan yang dilakukan seseorang atau

badan untuk menggerakkan warga masyarakat.*°

Kepemimpinan menurut para ahli dapat dipaparkan sebagai berikut:

a.

Ordway Tead mendefinisikan kepemimpinan sebagai kegiatan
mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Prajudi Atmosudirjo memberi pengertian kepemimpinan sebagai
seni, kesanggupan atau teknik untuk membuat sekelompok
orang mengikuti atau menaati apa yang dikehendaki, membuat
mereka antusias atau bersemangat mengikutinya, bahkan
sanggup berkorban.

Soerjono Soekanto memberi pengertian bahwa kepemimpinan
(leadership) adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
orang lain, yaitu yang dipimipinnya (pengikut), sehingga orang
lain tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh
pemimpin tersebut.*

Max Weber membagi kepemimpinan dan wewenangnya menjadi
tiga: tradisional, rasional dan karismatik. Pertama, pemimpim

tradisional mendapatkan  wewenangnya di  masyarakat

19 K omarudin Sahid, Memahami Sosiologi Politik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 60.

" 1bid. him.61.
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berdasarkan  ketentuan-ketentuan di  masyarakat secara
tradisional. Kedua, pemimpin rasional adalah pemimpin yang
wewenangnya didasarkan pada hukum dan kaidah-kaidah yang
berlaku dan ditaati oleh masyarakat. Ketiga, pemimpin
karismatik yaitu didasarkan pada seseorang yang mempunyai
kemampuan khusus yang didapatkan karena anugrah.
Wewenang ini tidak diatur oleh kaidah-kaidah tradisional dan
rasional, bahkan sifatnya cenderung irasional.*?

Dahulu banyak orang berpendapat bahwa kepemimpinan tidak dapat
dipelajari karena merupakan suatu bakat yang diperoleh sebagai kemampuan
istimewa yang dibawa sejak lahir. Suksesnya kepemimpinan karena
keberuntungan seorang pemimpin yang memiliki kharisma dan wibawa
untuk memimpin masyarakat yang ada di sekitarnya. Namun kemudian,
muncul pandangan bahwa kepemimpinan dapat dipelajari, dilatih, dan
dikembangkan.™

Teori kepemimpinan di atas dimaksudkan untuk menganalisis
kepemimpinan Rafsanjani khususnya pada saat ia menjabat sebagai presiden

Iran tahun 1989-1997. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sepak terjang

kepemimpinan Rafsanjani beserta kebijakan-kebijakan yang diterapkan

2 Soerjono Soekarto, Sosiologi; Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grapindo Pustaka, 2006),
him. 288.
* Ibid. him.63.
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dalam memimpin negara dan tanggungjawabnya dalam mencapai tujuan dan
cita-cita negara Iran pada saat kepemimpinannya.

Adapun dari seluruh pengertian kepemimpinan yang telah diuraikan,
peneliti lebih cocok menggunakan definisi kepemimpinan yang dipaparkan
oleh Max Weber, yang membagi kepemimpinan dan wewenangnya menjadi
tiga, yakni tradisional, rasional dan karismatik. Konsep kepemimpinan
Weber ini sangat relevan untuk penelitian ini, khususnya dalam melihat
konteks sosial-politik negara Iran yang merupakan negara Republik Islam
modern. Selain itu, kecocokan teori tersebut juga dilatari oleh keberadaan
negara Iran yang menggunakan sistem teodemokrasi, yakni suatu
pemerintahan yang menerapkan hukum Islam sekaligus menerapkan sistem
demokrasi modern. Rafsanjani selama menjabat sebagai presiden Iran bisa

dikategorikan dalam pemimpin yang Karismatik.

2. Teori Kebijakan
Definisi kebijakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
suatu rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak

(tentang pemerintahan, organisasi, dsb); pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip,
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atau maksud sebagai garis pedoman untuk managemen dalam usaha
mencapai sasaran.'*

Kebijakan harus mampu memberikan hasil yang terbaik dari setiap
pengambilan keputusan. Anderson mendefinisikan makna kebijakan sebagai
serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan
dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku guna
memecahkan suatu masalah tertentu.™

Kebijakan menurut Carl Friedrich, sebagaimana dikutip oleh Nur
Amaliyah, adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan seseorang,
kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan
adanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk
mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan.®

Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa kebijakan merupakan
suatu keputusan yang dipikirkan secara hati-hati oleh seorang pemimpin
negara yang ditetapkan dan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan yang
berorientasi pada tujuan tertentu demi kepentingan seluruh masyarakat.

Teori kebijakan di atas dimaksudkan untuk meninjau secara cermat

bagaimana sistem kepemimpinan dan kebijakan yang telah diterapkan oleh

“pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2005), him. 149.

*> James E. Anderson, Public Policy Making (New York: Holt, 1993), him. 3.

'® Nur Amaliyah, Kebijakan Politik Luar Negeri Indonesia di Bawah Pemerintahan Presiden
Jokowi (Makasar: Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Hasanudin, 2015), him. 12.
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Rafsanjani selama menjabat sebagai presiden Iran dan bagaimana dampak
kebijakan tersebut bagi perkembangan dan kemajuan negara Iran.

Iran pada masa kepemimpinan Rafsanjani sedang mengalami masa
transisi besar dalam sistem kenegaraannya. Rafsanjani berada pada satu fase
di mana Iran mulai mencapai stabilitas politik yang baik. Hal ini terjadi
karena adanya revolusi Iran yang telah banyak mengubah sistem politik di
Iran. Setiap kebijakan yang dilakukannya memiliki arti penting bagi Iran,
baik pada saat kebijakan itu diterapkan maupun pada masa berikutnya. Di
sinilah arti penting teori kebijakan untuk melihat secara lebih komprehensif
apakah kebijakan politik Rafsanjani telah sesuai dengan tujuan-tujuan yang
ingin dicapai, Kkhususnya dalam memajukan, memodernkan, dan

mensejahterakan rakyat atau belum.

Metode Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini digunakan metode penelitian sejarah,
yakni proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peniggalan
masa lampau.'” Poin-poin penting yang dikaji dan dipaparkan sesuai dengan
bentuk, kejadian, suasana dan masanya. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan penulisan sejarah secara proporsional. Oleh karena itu, upaya
merekontruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu ditempuh melalui

metode sejarah dan menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu

him. 32.

7 |ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1983),



16

memaparkan sistem kepemimpinan yang diterapkan oleh pemerintahan

Rafsanjani pada tahun 1989-1997. Tahapan penelitian sejarah mencakup:

1. Heuristik atau teknik mencari, mengumpulkan data atau sumber

(dokumen).*® Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan sumber
melalui karya penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
merujuk pada sumber-sumber primer dan sekunder yang berkaitan
dengan tema dalam skripsi ini, baik berupa buku, majalah, koran,
jurnal ilmiah, buletin, video dan sebagainya. Adapun sumber
primer, peneliti merujuk kepada karya Rafsanjani yang berjudul
“Kemerdekaan Wanita dalam Keadilan Sosial Islam”
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Satrio Pinandito

yang peneliti peroleh di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

. Tahap selanjutnya yaitu verifikasi atau kritik sumber. Setelah

semua sumber terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan Kkritik
dan uji terhadapnya guna mengidentifikasi otentisitas sumber dan
kredibilitas sumber. Untuk memperoleh otentisitas sumber
dilakukan dengan kritik ekstern, yaitu adanya pembedaan dari
sebuah dokumen yang asli. Kritik ekstern bertujuan untuk
memperoleh keabsahan sumber. Adapun kredibilitas sumber dapat

ditelusuri melalui kritik intern. Kritik ini menggunakan hipotesa

him. 64.

'8 Dudung Abdurrahman, Metedologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 1999),
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interogatif, kritik intern juga digunakan untuk melakukan

pencarian terhadap detail khusus daripada kesaksian karena fakta

sejarah harus mengandung empat aspek sumber sejarah, yaitu:

aspek biografis, aspek geografis, aspek kronologis dan aspek

fungsional. ™

3. Interpretasi atau penafsiran sejarah yang juga disebut analisis
sejarah. Menurut Ricoeur, fakta atau produk itu dibaca sebagai
suatu naskah. Dalam metode interpretasi ini termuat huhungan-
hubungan yang beraneka ragam, yang merupakan suatu unsur
metodis. Unsur-unsur ini menunjukkan dan menjamin bahwa
interpretasi bukan semata-mata merupakan kegiatan manasuka,
menurut selera orang mengadakan interpretasi, melainkan
bertumpu pada evidensi objektif dan mencapai kebenaran otentik.?
Dengan teknik intrepretasi diharapkan penulis mampu
menguraikan sistem kepemimpinan Rafsanjani berikut dengan
kebijakan-kebijakan yang diterapkannya.

4. Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. Tahap

ini merupakan cara penulisan, pemaparan hasil penelitian sejarah

yang telah dilakukan.” Tahap ini adalah rangkaian keseluruhan

* Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 60.

® Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 42-43.

2! Dudung Abdurrahman, Metedologi Penelitian Sejarah, him. 76.
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dari teknik metode pembahasan. Dalam memaparkan hasil
penelitian ini peneliti berpedoman pada buku Pedoman Penulisan
Skripsi Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga dengan harapan bahwa
penulisan ini tidak hanya baik dari segi isi, tetapi juga benar dari

segi teknik penulisan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memaparkan hasil penelitian yang sistematis, maka perlu
adanya pengelompokan pembahasan menjadi beberapa bab secara sistematis
agar mudah dipahami. Secara keseluruhan peneliti akan membagi pembahasan

skripsi ini menjadi lima bab.

Bab I, berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab
ini berfungsi untuk mengarahkan dan membatasi lingkup penelitian, dan
memberikan gambaran umum tentang pembahasan dari permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini. Dengan begitu diharapkan pembaca lebih mudah

memahami isinya.

Bab II, berisi gambaran umum mengenai Negara Iran, khususnya
kondisi Iran menjelang revolusi dan pada masa awal sistem pemerintahan
republik. Pemaparan bab ini meliputi kondisi dan letak geografis negara Iran,

kondisi ekonomi dan sosial politik Iran pasca revolusi. Bab ini bermaksud
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untuk menguraikan sekilas tentang kondisi Negara Iran sebelum dan sesudah

revolusi baik dari segi ekonomi maupun sosial politik.

Bab 111, mendeskripsikan sosok Rafsanjani dan kiprahnya selama
revolusi, menyangkut perjalanan hidup, peran serta karir politiknya setelah
revolusi sampai menjadi presiden Iran selama dua periode. Bab ini bertujuan
untuk menggambarkan lebih jelas biografi Rafsanjani, perjalanan karir
politiknya sampai menjadi presiden Iran serta kebijakan-kebijakannya tentang

pembangunan.

Bab IV, merupakan bab inti yang membahas tentang sistem
kepemimpinan Rafsanjani selama menjabat sebagai Presiden Iran dan
kebijakan-kebijakan  politik = Rafsanjani serta dampaknya terhadap
perkembangan kehidupan sosial politik Iran. Pada bagian ini, peneliti juga
memaparkan bagaimana kebijakan politik luar negeri Rafsanjani, dan

bagaimana hubungan diplomasi dengan Barat, khususnya Amerika Serikat.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah serta berisi saran-saran yang terkait dengan

penelitian seanjutnya agar menghasilkan penelitian yang lebih baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Akbar Hashemi Rafsanjani merupakan sosok pemimpin yang moderat dan
demokratis. Selama pasca revolusi Iran 1979, Rafsanjani tercatat sebagai
tokoh pelopor sikap politik yang moderat. Sikap politik ini mampu membawa
Iran pada arah baru dan mulai memproyeksikan kebijakan-kebijakan
instrumental pemerintah, khususnya dalam bidang pembangunan ekonomi dan
mengintegrasikan berbagai ideologi yang dapat menyatukan masyarakat di
bawah pemerintahan Republik Islam Iran.

2. Sistem kepemimpinan Rafsanjani lebih banyak diproyeksikan untuk
memperbaiki keadaan ekonomi. Ketika Rafsanjani naik tahta sebagai presiden
ekonomi Iran sedang hancur akibat perang Iran-Irak, Rafsanjani lebih
mengutamakan pembangunan ekonomi sebagai kebijakan instrumental.
Kebijakan Rafsanjani ini dapat dilihat dalam dua poros, yakni kebijakan
dalam negeri dan kebijakan luar negeri. Kebijakan dalam negeri terkait
ekonomi, tampak ketika Rafsanjani membuat kebijakan tentang pasar bebas.

Dalam hal ini Rafsanjani berharap banyak investor asing dapat masuk dan

74
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mampu menjadi jembatan pertumbuhan ekonomi, baik dalam hal percepatan
pembangunan, mengentaskan pengangguran dan kemiskinan, maupun adanya
pengelolaan minyak dan gas alam secara lebih produktif. Sementara untuk
kebijakan luar negeri, Rafsanjani lebih banyak melakukan perbaikan
hubungan diplomatik dengan negara-negara luar, seperti negara-negara Arab,
Eropa dan Amerika Serikat. Di era sebelumnya, hubungan Iran dan negara-
negara luar memang kurang baik, khususnya negara-negara Eropa dan
Amerika. Salah satu masalah krusial yang sulit diatasi oleh Rafsanjani adalah
ketika menyikapi fatwa mati Imam Khomeini terhadap Salman Rusdi seorang
penulis Inggris. Hubungan Iran dan Eropa menjadi sangat renggang akibat
fatwa ini dan hasilnya Rafsanjani tidak mampu menyelesaikannya. Selain itu,
Rafsanjani juga sering terlibat dalam penyelesaian konflik Timur Tengah,
seperti Perang Teluk dan adanya upaya untuk memperjuangkan Palestina agar
merdeka dan menolak keras keberadaan Israel.

Dampak dari kebijakan Rafsanjani dalam hal sosial dan politik sangatlah
beragam dan cukup menjanjikan bagi kemajuan Iran. Misalnya, adanya
pembangunan yang masif di kota Teheran membuat kota itu makin indah dan
hampir menyamai kemajuan kota di negara-negara Eropa, tidak terkecuali
juga kota-kota lain di daratan Iran. Ruang publik juga menjadi lebih terbuka,
dialogis dan sangat ramah pada masyarakat Iran. Adanya kebijakan yang
terintegrasi, seperti penyatuan antara agama dan HAM, pluralisme, dan

demokrasi membuat Iran menjadi negara yang sangat terbuka dan modern.
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Rafsanjani juga mampu menyatukan antara ide-ide Islam dengan semangat
politik modern, seperti mempertemukan antara Islam dan demokrasi dalam
konteks politik modern. Bentuk realnya terwujud dalam sistem pemerintahan
di negara Republik Islam Iran, di mana otoritas agama diwakili oleh waliyatul
fagih, sementara jabatan kepresidenan dipilih secara demokratis. Sistem ini
juga menandakan bahwa Iran mampu menjalankan konsitusi tanpa terjebak
pada bangunan besar negara Islam atau sistem sekuler Barat. Dengan itu
Rafsanjani mampu mengantarkan Iran menjadi negara Islam yang maju dan
demokratis sekaligus mampu membawa nilai-nilai modern sebagai gaya
hidup.

B. Saran-saran

Sebagai penelitian ilmiah, kajian ini sangat terbatas, meski peneliti mencoba
mengkaji secara spesifik dan komprehensif. Peneliti hanya membatasi diri pada
kajian ketokohan yang secara khusus diproyeksikan untuk melihat gaya
kepemimpinan Akbar Hashemi Rafsanjani selama menjabat sebagai presiden Iran
dari tahun 1989 sampai 1997. Tujuannya ingin melihat bagaimana perubahan-
perubahan sosial politik di Iran pada masa kepemimpinan Rafsanjani dan melihat

kemajuan apa saja selama ia menjabat sebagai presiden Iran.

Namun demikian, sebagai kajian akademis, penelitian ini sangat terbatas, baik
dalam konteks lemahnya kajian dan sumber-sumber yang dirujuk, juga sangat

terbatas dalam hal ruang dan batas kajiannya. Oleh sebab itu, peneliti berharap kajian
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terkait tema ini masih dapat dilanjutkan. Misalnya, mencari sisi kelemahan dari gaya
kepemimpinan Rafsanjani, kegagalan apa saja yang sudah ia lakukan selama
menjabat sebagai presiden, atau terkait dengan konteks pemerintahan Iran secara

umum, khususnya pasca Revolusi Iran 1979.
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